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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bekal penting dalam meningkatkan kualiptas sumber 

daya manusia. Pemecahan masalah memaksa siswa berhadapan dengan persoalan-persoalan yang 

membutuhkan kecermatan, akurasi tinggi, serta cara yang logis dalam penyelesaiannya. Pemecahan 

masalah juga menempatkan siswa dalam posisi tidak hanya menjadi penerima informasi namun juga 

paham dari mana asal usul informasi yang diberikan sehingga siswa dapat mengimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penulisan paper ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah siswa Sekolah Dasar ditinjau dari gender berdasarkan tahapan-

tahapan Newman. Pengambilan data dilakukan di daerah Lamongan dengan subjek siswa Sekolah 

Dasar kelas VI yang dipilih secara random. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengambilan data dilakukan dengan pemberian tes dan wawancara. Berdasarkan Hasil 

dari uji coba lapangan didapat bahwa (1) subjek laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki 

kemampuan verbal yang baik yang dapat dilihat dari sesi wawancara; (2) siswa laki-laki dan 

perempuan langsung menyelesaikan soal tanpa menulis soal perencanaan, walaupun melalui hasil 

wawancara, barulah dapat diketahui strategi apa yang akan digunakan; (3) subjek perempuan 

menjawab soal tes dengan langkah-langkah cukup detail dibandingkan subjek laki-laki; (4)  siswa 

laki-laki kurang teliti dalam melakukan penulisan hasil yang tepat, sementara itu subjek perempuan 

menuliskan jawaban dengan tepat. Sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan dalam keterampilan pemecahan matematika tetapi tidak signifikan.  

Kata kunci: pemecahan masalah, tahapan newman, gender. 

 
Abstract. This research is motivated by the importance of problem solving skills for students. 

Problem solving ability is an important provision in improving the quality of human resources. 

Problem solving forces students to deal with problems that require precision, high accuracy, and a 

logical way of solving them. Problem solving also puts students in a position not only to be recipients 

of information but also to understand where the information provided comes from so that students can 

implement it in everyday life. The purpose of writing this paper is to find out how the problem solving 

ability of elementary school students in terms of gender based on Newman's stages. Data collection 

was carried out in the Lamongan area with the subjects of grade VI elementary school students being 

randomly selected. The method used is descriptive qualitative with data collection techniques carried 

out by giving tests and interviews. Based on the results of the field trials, it was found that (1) male 

and female subjects both had good verbal skills which could be seen from the interview session; (2) 

male and female students immediately completed the questions without writing planning questions, 

even though it was through the results of interviews that it was possible to know what strategy to use; 

(3) female subjects answered the test questions with quite detailed steps compared to male subjects; 

(4) male students were less careful in writing the correct results, meanwhile female subjects wrote 

down the answers correctly. So it can be said that there is a difference between men and women in 

mathematical solving skills but it is not significant.  

Keywords: problem solving, newman stages, gender. 
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Pendahuluan 

Pemecahan masalah dapat disebut sebagai suatu metode pembelajan (Mahmood et al., 

2015). Pemecahan masalah matematika mencakup penyelesaikan soal non rutin, 

menyelesaikan soal cerita, membuktikan, menciptakan, dan pengaplikasian matematika dalam 

berkehidupan (Szabo et al., 2020). Siswa berlatih memecahkan suatu persoalan yang 

diberikan guru maupun dari kejadian yang berkenaan dengan kehidupan. Pemecahan masalah 

mampu mengembangkan kreatifitas anak untuk mengidentifikasi serta menemukan alternatif 

atau solusinya (Dyah & Setiawati, 2019; Simanjuntak et al., 2021). (Güner & Erbay, 2021) 

Pembelajaran dengan pemecahan masalah menekankan pada tiga hal, yakni menghadapkan 

siswa pada keterampilan yang menantang untuk melakukan pemecahan masalah serta berpikir 

analitik, mendorong siswa berpartisipasi aktif, dan meningkatkan sikap positif siswa terhadap 

matematika. Kualitas keterampilan di atas dapat dimiliki siswa dengan memberikan bahan 

ajar dengan tipe pemecahan maslah. Dengan demikian menunjukkan bahwa sangat tepat 

menerapkan pemecahan masalah di segala jenjang pendidikan, termasuk jenjang Sekolah 

Dasar (Dyah & Setiawati, 2019; Pellegrini et al., 2021). 

Pemberian soal dengan tipe pemecahan masalah dapat diberikan secara individu 

maupun berkelompok pada jenjang Sekolah Dasar (Bereczkia & Orsolya, 2021). Pekerjaan 

rumah sehari-hari dapat membatu siswa memperoleh pengertian yang lebih luas serta dapat 

membentuk pola dalam menganalisis materi lebih mendalam tentang topik atau konsep yang 

diajarkan di kelas (Samani & Pan, 2021). Pembelajaran berdasar permasalahan menjadi 

pendekatan yang sangat efektif untuk mengajarkan siswa SD tentang proses berpikir tinkat 

tinggi (Afifah & Retnawati, 2019). Selain itu, juga dapat membantu siswa dalam 

mengkonstruk pengetahuan matematika yang bersifat abstrak dengan sosial disekelilingnya 

(K.-C. Yu & Fan, 2021). Masalah menggunakan kejadian mengherankan yang membuat 

misteri dan membuat siswa berkeinginan untuk memecahkannya adalah cara terbaik 

menyajikan masalah (Brunsell, 2021). 

Dalam melakukan pemecahan masalah, siswa dengan gender perempuan maupun laki-

laki memiliki perbedaan atau karakteristik dalam melakukan penyelesaian masalah (Suparman 

et al., 2021). (Hyde et al., 2021) mengemukakan bahwa gender perempuan dan laki-laki 

memiliki perbedaan yang beragam dalam melakukan penyelesaian masalah matematika. 

Perbedaan perilaku, emosional, kecerdasan, serta pola pikir masing-masing gender menjadi 

penyebab utamanya (Sigmundsson et al., 2021). 

Mengingat pemecahan masalah merupakan soal non rutin, para ahli memberikan 

tahapan-tahapan yang memudahkan siswa dalam melakukan pemecahan masalah. Terdapat 

berbagai tahapan yang dikemukakan yang cukup pouler seperti tahapan Polya, Bransford & 

Stein, Krulik, dan tahapan lain (Kairuddin & Siregar, 2020). Pada penelitian ini Tahapan 

Newman dipilih untuk membantu mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah. 

Tahapan Newman dapat digunakan untuk memahami serta menganalisis bagaimana siswa 

melakukan pemecahan soal yang bertipe pemecahan masalah dengan efektif (Rahmawat & 

Retnawati, 2019). Berdasarkan yang dikemukakan oleh Newman tahapan dalam pemecahan 

masalah, meliputi (Carl-Fredrik & Nyberg-Brodda, 2021): (1) Membaca masalah, dimana 

pada tahapan dapat dikatakan sebagai hasil representasi dari kemampuan mental siswa 

terhadap apa yang telah dibaca. (2)  Memahami masalah, yakni siswa dikatakan dapat 

memahami masalah ketika memahami maksud semua kalimat soal sehingga mampu 
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mengungkapkan dengan bahasanya sendiri. (3) Transformasi masalah, yakni siswa mencoba 

menemukan korelasi antara informasi yang diketahui dengan yang ditanyakan. (4) 

Keterampilan memproses, yakni siswa menerapkan startegi yang disusun untuk untuk 

menemukan solusi dari masalah. (5) Penulisan jawaban, yakni siswa telah menemukan dan 

menuliskan jawaban yang ditanyakan dengan tepat. 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahapan Newman 

Tahapan Analisis Newman Indikator 

Membaca Masalah Siswa mengerti dengan kata, istilah, kalimat, serta 

simbol pada masalah melalui ketepatan dalam 

mengartikan ke dalam bahasa. 

Memahami Masalah Siswa dapat menunjukkan informasi yang diketahui 

serta menyebutkannya dengan tepat dengan bahasa 

sendiri. 

Transformasi Siswa menyusun rencana yang cocok untuk 

memecahkan masalah secara akurat. 

Keterampilan Proses Siswa melakukan pemecahan masalah sesuai dengan 

strategi yang dibuat sebelumya. 

Penulisan Jawaban Siswa melakukan kesimpulan hasil pemecahan 

masalah serta melakukan pengecekan kembali 

jawabannya. 

 

Berdasaran paparan di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah siswa Sekolah Dasar ditinjau dari gender berdasarkan 

tahapan Newman. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi dan tahapan-

tahapan yang digunakan siswa dalam melakukan penyelesaian masalah. Penelitian ini 

dilakukan di Lamongan. Subjek dari penelitian ini adalah 3 orang siswa laki-laki dan 3 orang 

siswa perempuan jenjang Sekolah Dasar. Pemilihan subjek dilakukan secara random. 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap yakni tahap sebelum penelitian penelitian dan penelitian. 

Tahap sebelum penelitian meliputi beberapa kegiatan yakni peneliti menyusun instrumen 

penelitian. Sedangkan, dalam tahap penelitian meliputi beberapa kegiatan yakni memberikan 

pengarahan kepada siswa mengenai tahapan pengerjaan soal, memberikan naskah soal kepada 

siswa, melakukan wawancara mendalam, dan menganalisis data jawaban siswa. Instrument 

yang digunakan ialah soal dengan tipe pemecahan masalah berjumlah 5 butir soal. Teknik 

analisis data penelitian ini meliputi 3 tahap, yakni: 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data dalam analisis ini ialah proses pemilahan jawaban siswa yang diperlukan 

baik berupa jawaban soal maupun wawancara. Data yang tidak diperlukan akan 

dihilangkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam analisis ini ialah menyajikan hasil jawaban siswa yang telah melalui 

tahap reduksi. Kemudian disajikan ke dalam bentuk tabel-tabel dengan strategi yang 

dipakai serta dikelompokkan bagian jawaban siswa sesuai tahapan-tahapan pemecahan 

masalah menurut Newman. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah terkumpul yang meliputi data jawaban 

soal tes dan wawancara. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan keenam jawaban subjek, kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dapat disajikan dalam tabel penilaian keterampilan pemecahan masalah berikut ini: 

 

Tabel 2. Kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan tahapan Newman 

Skil 

Subjek 

Laki-laki Perempuan  

S1 S2 S3 S4 S5 S6 

Membaca Masalah ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

Memahami Masalah ✓  ✓   ✓  ✓   

Transformasi ✓  ✓   ✓    

Keterampilan Proses ✓  ✓   ✓    

Penulisan Jawaban ✓    ✓  ✓   

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa subjek S1, S2, S3, S4, S5, dan S6 memiliki 

keterampilan membaca dengan baik. Subjek S1, S2, S4, dan S5 memahami masalah dengan 

baik. Sedangkan S3 dan S6 tidak memahami masalah dengan baik. Subjek S1, S2, dan S4 

mampu mentransformasi masalah dengan baik. Sedangkan S3, S5, dan S6 kurang tepat dalam 

mentransformasi masalah. Subjek S1, S2, dan S4 menyelesaikan soal dengan baik. S3, S5, 

dan S6 belum bisa untuk memecahkan masalah. S1, S4, dan S5 dapat menuliskan jawaban 

yang sudah didapatkan. Sedangkan S2, S3, dan S6 belum bisa menuliskan jawaban. Dari tabel 

di atas dapat dinyatakan bahwa hanya S1 dan S4 yang memenuhi keempat kriteria 

keterampilan pemecahan masalah berdasarkan tahapan Newman. Maka hanya subjek S1 (laki-

laki) dan S4 (perempuan) yang dapat menjadi subjek analisis mendalam selanjutnya. 

Tahapan pemecahan masalah Newman meliputi langkah, yakni: (1) membaca 

masalah; (2) memahami masalah; (3) transformasi masalah; (4) keterampilan proses; (5) 

penulisan jawaban. Hasil dari penelitian di atas akan dianalisis berdasarkan tiap tahapan 

pemecahan masalah Newman antara siswa laki-laki (S1) dan perempuan (S4), sehingga dapat 

diketahui apakah terdapat karakteristik tertentu antara penyelesaian masalah siswa laki-laki 

dan perempuan. 
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Keterampilan awal dalam tahapan Newman yakni membaca dan mmahami masalah. 

kemampuan awal siswa berpengaruh terhadap penyelesaian pemecahan masalah matematis. 

Jika  siswa memiliki kemampuan konseptual awal yang kurang, mereka akan mengalami 

kendala memahami masalah terutama mentransformasi soal cerita ke dalam bentuk model 

matematika. (Vilenius-Tuohimaa & Aunola, K., & Nurmi, 2016) menyatakan bahwa 

keterampilan membaca mempengaruhi keterampilan dalam memahami masalah. Dimana 

penelitan tersebut sejalan dengan temuan penelitian ini yakni subjek S1 dan S4 memiliki 

kemampuan membaca dan memahami masalah dengan baik yang dapat dilihat dari hasil 

wawancara. Kedua subjek S1 dan S4 dapat menunjukkan dan menyebutkan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dengan tepat untuk setiap butir soal. Hal itu berarti S1 dan S4 sama-

sama memiliki kemampuan verbal yang baik. Namun di sisi lain, penelitian yang tidak sejalan 

dikemukakan oleh (Orton, 1992) yang mengungkapkan bahwa kemampuan matematika laki-

laki lebih baik dari perempuan, sedangkan perempuan lebih baik dalam keterampilan verbal. 

Keterampilan selanjutnya adalah transformasi masalah. Dalam tahap ini, selain 

mengubah soal cerita menjadi bentuk model matematika, merencanakan strategi pemecahan 

masalah juga termasuk di dalamnya. Dalam penelitian ini kebanyakan siswa langsung 

menyelesaikan soal tanpa menulis soal perencanaan. Dari hasil wawancara, barulah peneliti 

dapat mengetahui strategi apa yang akan digunakan. Kedua subjek S1 dan S4 menjelaskan 

dengan baik bagaimana dan strategi apa yang akan mereka gunakan untuk  setiap butir soal. 

Siswa dapat memecahkan masalah dengan baik jika mereka memiliki banyak keterampilan 

pemecahan masalah. Hal ini selaras dengan penelitian (Hattikudur & Alibali, 2016) bahwa 

manfaat mempelajari berbagai prosedur sangat baik untuk siswa saat merencanakan dan 

menemukan solusi. 

Keterampilan selanjutnya adalah proses skill. Berdasarkan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah, subjek perempuan (S4) menjawab soal tes dengan langkah-langkah 

cukup detail dibandingkan subjek laki-laki (S1), yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tahap transformasi dan proses skil S4 
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Gambar 2. Tahap transformasi dan proses skil S1 

Terlihat bahwa subjek perempuan (S4) menjawab soal tes dengan langkah-langkah 

cukup detail dibandingkan subjek laki-laki (S1), hal ini sesuai dengan (Zubaidah, 2017; 

Gagne et al., 2005; Brown & Kanyongo, 2017) yang menyatakan bahwa tingkat belajar 

perempuan lebih tinggi serta bekerja lebih rajin daripada laki-laki. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh (Mawaddah & Anisah, 2015; Gallagher & De Lisi, 1994) menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah, ketelitian, serta kelengkapan siswa laki-laki lebih baik dari 

siswa perempuan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Friedman & Schustack W., 

2015) mengungkapkan bahwa perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

tergantung pada subjek atau submateri yang dipelajari. 

Skill keempat adalah penulisan jawaban. Pada tahap penulisan hasil perhitungan, 

subjek subjek S4 menuliskan jawaban dengan tepat seperti Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Tahap penulisan jawaban S4 

 

S1 melakukan kesalahan penulisan, namun pada sesi wawancara S1 menegaskan itu 

adalah 4 (jawabannya adalah  4). Kesalahan hanya terjadi pada penulisan hasil akhir, tidak 

pada proses perhitungan sebelumnya, seperti yang tampak pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tahap penulisan jawaban S1 
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Kesalahan yang terjadi pada penulisan hasil akhir, namun tidak pada proses 

perhitungan sebelumnya ini selaras dengan penelitian oleh (Zhu, 2015) yang menunjukkan 

bahwa siswa laki-laki memiliki kekurangan dalam hal ketelitian melakukan perhitungan dan 

penulisan hasil yang tepat. Namun demikian, beberapa pendapat menyatakan gender bukan 

faktor utama dalam hal ketelitian seseorang (Z. Yu, 2021).  

 

Kesimpulan dan saran 

(1) Subjek laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki kemampuan verbal yang baik 

yang dapat dilihat dari sesi wawancara; 

(2) Siswa laki-laki dan perempuan langsung menyelesaikan soal tanpa menulis soal 

perencanaan, walaupun melalui hasil wawancara, barulah dapat diketahui strategi apa 

yang akan digunakan; 

(3) Subjek perempuan menjawab soal tes dengan langkah-langkah cukup detail 

dibandingkan subjek laki-laki; 

(4) Siswa laki-laki kurang teliti dalam melakukan penulisan hasil yang tepat, sementara 

itu subjek perempuan menuliskan jawaban dengan tepat. Sehingga dapat dikatakan 

terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam keterampilan pemecahan 

matematika tetapi tidak signifikan. 

Saran bagi pendidik untuk mengenalkan strategi pemecahan masalah lebih awal pada 

siswa sehingga ketika dihadapkan soal dengan tipe pemecahan masalah siswa mampu 

menyelesaikannya. Selain itu guru diharapkan untuk menggunakan soal-soal dengan tipe 

pemecahan masalah dalam pembelajaran karena siswa akan dapat mengoneksikan antara 

pelajaran di sekolah dengan kehidupan sosialnya. 
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